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ABSTRAK 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menitikberatkan pada 

pendidikan karakter dan bertujuan untuk mengubah sikap siswa menjadi lebih 

santun melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung didalamnya. Salah 

satu mata pelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter 

adalah pelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika strategi yang 

digunakan saat ini dengan mempertimbangkan perkembangan zaman adalah 

penerapan model blended learning. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui nilai karakter siswa SMP dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model blended learning pada SPLDV. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 3 tahapan 

penenlitian yaitu persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observas, wawancara dan tes evaluasi yang dianalisis secara 

deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.5 SMP Negeri 49 

Palembang. Penelitian ini berfokus pada 3 nilai karakter  yaitu teliti, mandiri, dan 

kerja keras. Hasil pernelitian berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan 

bahwa nilai karakter yang dominan muncul pada saat pembelajaran matematika 

menggunakan model blended learning pada materi SPLDV adalah mandiri dan 

kerja keras. Sementara itu, teliti merupakan nilai karakter yang jarang muncul 

pada diri siswa. 

Keywords: Blended Learning, Nilai Karakter, Matematika 

 

ABSTRACT 
The 2013 curriculum is a curriculum that focuses on character education and has 

the aim of changing students' attitudes to become more polite through the 

character education values contained in it. One of the subjects that can be 

integrated into character education is mathematics. In mathematics learning the 

strategy used today by considering the current development the application of 

blended learning mode. Therefore, researchers conducted a study with the aim of 

knowing the character values of junior high school students in learning 

mathematics using the Blended Learning model on SPLDV material. This 

research is a qualitative descriptive study, with 3 stages of research, namely 

preparation, implementation, and data analysis. The research data were collected 

through observation, interviews and evaluation tests which were analyzed 

descriptively. The research subjects were 8th grade students of SMP Negeri 49 

Palembang. This study focuses on 3 character values, namely conscientiousness, 

independence, and hard work. The results of this study based on the analysis 

carried out showed that the dominant character values that appeared in students 

when doing mathematics learning using blended learning on SPLDV material 

were the values of independent character and hard work. Meanwhile, 

conscientiousness is a character value that still rarely appears in students. 

Keywords:  Blended Learning, Character Value, Mathematics. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya sadar serta terencana demi menghadirkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat dengan aktif 

menumbuh kembangkan potensi dalam diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara, hal 

tersebut dikemukakan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1). Selanjutnya, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 juga mengemukakan bahwa fungsi dari pendidikan nasional adalah untuk 

menumbuh kembangkan kemampuan, membentuk watak, dan peradaban bangsa 

yang memiliki martabat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Watak yang 

dikemukakan dalam fungsi pendidikan inilah yang dikenal sebagai karakter. 

Adapun tujuan dari pendidikan nasional yang juga disebutkan dalam  pasal 

tersebut ialah untuk berkembangnya potensi peserta didik untuk dapat menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

akhlak mulia, memiliki ilmu, kecakapan, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi 

seorang warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sejalan dengan 

hal tersebut juga terdapat tujuan dari penyelenggaraan pendidikan menengah SMP 

dan SMA yang tertera dalam Peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Pasal 17 

ayat 3 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan antara lain: a). 

beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME) , memiliki akhlak 

mulia, dan memiliki kepribadian luhur; b). Memiliki ilmu, kecakapan, berpikir 

kritis, kreatif, dan inovatif; c). Sehat, percaya diri, serta mandiri; d). Bersikap 

toleran, peka dengan lingkungan sosial, berjiwa demokratis, dan dapat 

bertanggung jawab.  
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Sebagai upaya untuk mewujudkan fungsi serta tujuan dari pendidikan 

nasional, maka telah sejalan dengan digunakannya Kurikulum 2013 sebagai 

kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini, dimana sebelumnya kurikulum yang 

digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sehingga, 

Kurikulum 2013 merupakan bentuk penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya 

tersebut.terdapat 4 (empat) aspek penilaian yang tertera dalam Kurikulum 2013 

yang terdiri dari KI 1 yaitu aspek spiritual, KI 2 yaitu aspek sosial, KI 3 yaitu 

aspek pengetahuan, dan juga KI 4 yaitu aspek keterampilan. Tujuan dari 

Kurikulum 2013 yaitu untuk membawa perubahan terhadap sikap dari peserta 

didik sehingga dapat lebih santun dengan nilai – nilai pendidikan karakter yang 

ada tertera didalamnya, dengan begitu Kurikulum 2013 ini menjadi kurikulum 

yang menitikberatkan atau berfokus pada pendidikan karakter (Haryati, 2017). 

Kurniasih & Sani (2017) mengemukakan bahwa sesuai dengan kurikulum 2013 

tersebut bahwa Sistem Pendidikan Nasional saat ini telah mencanangkan 

mengenai pendidikan karakater, terlihat dari Kurikulum 2013 yang memiliki 

karakteristik yaitu mengembangkan sikap spiritual, pengetahuan, sosial, serta 

keterampilan yang dapat di pelajari dan digunakan peserta didik dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Adanya pendidikan karakter tidak sebatas mengajarkan tentang mana yang 

benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, adanya pendidikan karakter dapat 

sebagai usaha dalam menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) 

sehingga dapat menjadi nilai-nilai kepribadian yang dapat digunakan peserta didik 

dalam bersikap dan bertindak (Rudyanto, 2018). Pendidikan karakter merupakan 

upaya tersencana yang dilakukan bersama dengan tujuan untuk dapat 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang didalam dirinya terdapt dasar-dasar 

pribadi baik, seperti dalam hal pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

juga tindakan (action) (Damayanti, 2014). Pendapat yang sama juga diungkapkan 

oleh Wiyani (2013) yang mengatakan jikalau pada hakikatnya upaya pada proses 

untuk mengdatangkan, menyamai, dan menumbuh kembangkan nilai-nilai baik 

didalam diri peserta didik, dengan harapan mampu menghadirkan perilaku yang 

baik itulah yang disebut sebagai pendidikan karakter. Berdasakan hal tersebut, 
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pastinya penting dalam suatu proses pendidikan untuk melaksanakan gerakan 

dalam penguatan pendidikan karakter. Dalam gerakan untuk memperkuatan 

pendidikan karakter ini telah tertera didalam peraturan yang di tanda tangani oleh 

Joko Widodo selaku presiden Indonesia pada tanggal 6 september 2017 yaitu 

Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter 

pasal 1 ayat 1 yang menjelasakan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter dengan 

singkatan PPK ialah suatu gerakan dalam rangka meperkuat karakter dalam diri 

peserta didik dengan melakukan keselarasan olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan jalinan kolaborasi diantara satuan pendidikan, keluarga, dan juga 

masyarakat, dibawah satuan pendidikan sebagai penanggung jawab. Selanjutnya 

pada Permendikbud no 20 tahun 2018 mengenai pendidikan karakter pada satuan 

pendidikan formal pasal 2 ayat 1 dan 2 telah menjelasakn mengenai proses 

pelaksanaa dari PPK adalah dengan menerapkan nilai – nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter meliputi nilai karakter (religius, jujur, toleran, disiplin, 

bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab) yang menjadi 18 nilai 

karakter utama. Dengan begitu dalam proses pembelajaran maka satuan 

pendidikan dapat melaksanakan penguatan pendidikan karakter. Pada dasarnya, 

pendidikan tidak hanya cukup ditentukan berdasarkan proses dan ketersediaan 

fasilitas yang mengarah pada penguasaan ilmu namun juga ditentukan 

berdasarkan kemampuan kepribadian dan sosial (Ubaydillah, 2019 dalam Annisa, 

2021). Aisyah (2015) menyebutkan bahwa dalam setiap mata pelajaran, muatan 

lokal, serta penyesuaian di sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan karakter. 

Dengan begitu, matematika menjadi salah satu mata pelajaran  yang dapat di 

dipadukan dengan pendidikan karakter pada proses pembelejarannya (Dewi, 

2015). Pendapat tersebut juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh Maryati 

& Priatna (2017) yang mengemukakan bahwa pembelajaran matematika tidak 

sekedar memfokuskan matematika pada penalaran, lebih dari itu juga penting 

dalam pendirian sikap atau prilaku serta keterampilan. Rudyanto (2013) juga 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika wajib membagikan ruang seluas 
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mungkin bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi dalam dirinya 

begitupun pendidikan karakter. Sunyoto (2013) (dalam Gaol, 2017) menyebutkan 

kalau pada pendidikan matematika penuh nilai-nilai kebaikan yang tercantum 

didalamnya untuk membentuk watak atau kepribadian peserta didik semacam nilai 

kemandirian, kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab. Selanjutnya Nurlita 

(2022) menyebutkan kalau terdapat beberapa nilai karakter  yang  sesuai untuk 

dikembangkan pada pembelajaran matematika yaitu nilai karakter religius, 

disiplin, tanggungjawab, teliti, kreatif, jujur, menghargai, rasa ingin tahu, dan 

percaya diri. Sementara itu Maryati dan Priatna (2017) menyebutkan kalau pada 

pembelajaran matematika beberapa nilai-nilai yang sesuai untuk dikembangkan 

ialah nilai karakter disiplin, teliti, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, jujur, dan demokratis.  

Namun nyatanya kondisi lapangan menunjukkan bahwa nilai karakter 

yang dianggap sesuai dan cocok untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika tersebut tampak masih jarang terlihat atau belum sering muncul. Hal 

tersebut terlihat dari hasil yang diperoleh Hutami (2019) dalam penelitian yang 

dilakukannya dengan judul penelitian “Analisis Nilai Karakter Siswa pada 

Pembelajaran menggunakan Soal HOTS dengan Model PBL pada materi SPLDV 

di SMPN 18 Palembang” memperlihatkan bahwa dari penelitian tersebut nilai 

karakter teliti masih tampak jarang muncul karena siswa kesulitan dalam 

mengerjakan permaslahan dan masih terdapatnya kekeliruan yang dibuat peserta 

didik ketika menyelesaikan permasalahan akibat sedikitnya pemahaman siswa. 

Sedikitnya pemahaman siswa tentu berkaitan dengan keterbatasan sumber belajar 

(Samsinar, 2019). Selaras dengan hal tersebut, berdasarkan penelitian Umar 

(2022) menjelaskan bahwa adanya kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan matematika tentang materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) khususnya pada permasalahan berbentuk soal cerita 

diakibatkan oleh kurangnya motivasi karena pembelajaran dilaksanakan dengan 

model pembelajaran konvensional yang dinilai kurang inovatif. Selanjutnya hasil 

penelitian dari Lestari (2018) menunjukkan bahwa pada saat menyelesaikan soal  

siswa tidak mampu menjawab semua permasalahan sendiri sehingga dapat 
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dikatakan bahwa siswa belum memunculkan karakter kerja keras. Sehingga, ini 

mengartikan bahwa dalam pembelajaran matematika nilai karakter itu tampak 

masih belum diaplikasikan dengan baik. 

Adanya permasalahan diatas membuat dibutuhkannya pembelajaran yang 

mampu dipakai dengan tepat untuk menyediakan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas (Santoso & Adha, 2019). Sudiarta & Sadra (2016) menyebutkan 

bahwa pada era digital abad-21 ini terdapat banyak perubahan yang dialami pada 

pembelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan dalam menggunakan 

teknologi internet sehingga mengubah cara berpikir tentang bagaimana 

pembelajaran matematika yang efektif seharusnya dilakukan.  Pada abad-21 ini 

guru dan peserta didik dituntut untuk mampu mengerti dan menguasai literasi 

digital (Sulistyowaty & Firdaus, 2020). Model yang dapat digunakan sebagai 

strategi yang sesuai untuk pembelajaran yang dilakukan pada saat ini dengan 

memperhitungkan perkembangan zaman ialah dengan adanya penggunaan model 

blended learning pada saat proses pembelajaran matematika. Blended learning 

merupakan model pembelajaran yang yang berbentuk kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran yang terdapat pada komputer (Syafri, 

2021). Adapun yang menjadi ciri khas dari model blended learniang ini yaitu 

model pembelajaran ini merupakan kombinasi antara pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka dan juga pembelajaran virtual dimana digunakannya 

media berbasis teknologi yang bisa dibuka secara online pada saat proses 

pembalajarannya (Hidayah, 2019). Bhakti dan Ghiffari (2018) mengemukakan 

bahwa blended learning memiliki tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang 

paling efektif. Sementara itu, Khoiroh (2017) menjelaskan bahwa yang menjadi 

tujuan dari blended learning ini adalah mendorong siswa dalam berkembang 

ketika proses belajar, peluang dalam melaksanakan pembelajaran mandiri, 

bermanfaat berkelanjutan secara praktis dan realistis, memadukan aspek terbaik 

dari pembelajaran luring dan daring. Blended learning adalah model pembelajaran 

yang menuntut peserta didik agar menciptakan gaya belajar yang aktif yang 

bersesuaian dengan dirinya, sehingga model ini hadir sebagai model pembelajaran 

yang memperkuat pembelajaran teknologi dimasa kini (Hussin, 2017). Idris 
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(2018) mengemukakan bahwa terdapat unsur-unsur yang dimiliki dalam 

pembelajaran blended learning yaitu: 1). Dilaksanakan dengan bertatap muka, 2). 

Belajar secara mandiri, 3). Pemakaian aplikasi, 4). Adanya pembimbingan kelas, 

5). Kerjasama, serta 6). Adanya penilaian. Melaui penggunaan model blanded 

learning pada proses pembelajaran matematika yang dilakukan pastinya akan 

membuat peserta didik mengalami perubahan karakter peserta didik yang dituntut 

dapat lebih aktif menemukan gaya belajarnya sendiri selama proses pembalajaran 

(Rahmi & Wiza, 2021). Oleh karena itu, maka penting untuk mengaplikasikan 

pembelajaran blended learning. Karena selain dapat membuat peserta didik 

belajar dengan lebih berkembang saat pembelajaran, model ini juga dapat 

menghadirkan perubahan karakter dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berpikir untuk menganalisis nilai-

nilai karakter yang muncul pada siswa SMP pada pembelajaran matematika 

menggunakan model blended learning. Salah satu materi yang terdapat dalam 

pembelajaran matematika yaitu materi tentang aljabar yaitu materi mengenai 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang diajarkan dikelas VIII 

SMP pada semester 1. Adapun judul dari penelitian ini yaitu “Analisis Nilai 

Karakter Siswa SMP pada Pembelajaran Matematika menggunakan Model 

Blended learning pada Materi SPLDV”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini dengan berdasarkan latar belakang 

diatas yaitu bagaimana nilai karakter siswa SMP pada pembelajaran matematika 

menggunakan model blended learning pada materi SPLDV? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut 

yaitu untuk mengetahui nilai karakter siswa SMP pada pembelajaran matematika 

menggunakan model blended learning pada materi SPLDV. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini bagi peserta didik, bagi guru, dan bagi peneliti 

lain, antara lain yaitu: 

1. Penelitin ini memiliki manfaat bagi peserta didik yaitu dapat memunculkan 

nilai karakter dalam diri peserta didik dan juga sebagai informasi bagi peserta 

didik untuk mengetahui bahwa dalam pembelajaran matematika juga terdapat 

nilai-nilai karakter. 

2. Penelitian ini memiliki manfaat bagi guru sebagai informasi bahwa nilai 

karakter dapat diimplementasikan dalam pembelajaran matematika, serta 

sebagai motivasi bagi guru untuk dapat melakukan pembelajaran matematika 

yang dapat memunculkan nilai karakter peserta didik. 

3. Penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti lain sebagai sumber informasi 

untuk menambah wawasan terkait nilai karakter dalam pembelajaran 

matematika. 
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